BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara stres dengan perilaku
merokok pada remaja. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi antara stres
dengan perilaku merokok dengan rxy = 0,399 dan p = 0,000 (p < 0,01). Artinya
semakin tinggi stres maka cenderung semakin tinggi pula perilaku merokok pada
remaja, begitu juga sebaliknya semakin rendah stres maka cenderung semakin
rendah pula perilaku merokok pada remaja. Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat
diketahui bahwa sebagian besar remaja yang merokok memiliki perilaku merokok
kategori sedang sebesar 65,40%, kategori rendah sebesar 23,80%, dan kategori
tinggi sebesar 10,80%. Dari 130 remaja yang menjadi subjek penelitian, sebanyak
70,77% persen memiliki stres kategori sedang, 23,08% memiliki stres kategori
rendah, dan 6,15% memiliki stres kategori tinggi.

Koefisien determinasi (R Squared) sebesar R2= 0, 159 menunjukkan bahwa
stres memberikan sumbangan efektif sebesar 15,9% terhadap tingginya perilaku
merokok pada remaja. Dengan demikian, sebesar 84,1% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti oleh peneliti, seperti faktor biologis dan faktor lingkungan

berupa paparan iklan, pengaruh orang tua, dan pengaruh teman sebaya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dilakukan, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagiremaja
Hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara stres dengan
perilaku merokok pada remaja. Oleh karena itu disarankan kepada remaja
agar lebih memahami kondisi tubuh ketika stres sehingga dapat melakukan
pengelolaan stres dan mengalihkannya pada hal bermanfaat.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasar penelitian yang telah dilakukan, variabel stres menyumbang
sebesar 15,9% terhadap perilaku merokok, sementara 84,1% dipengaruhi
oleh faktor lainnya. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya yang berminat
mengambil tema yang sama, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi perilaku merokok pada
remaja. Peneliti selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain yang dapat
menyebabkan remaja merokok seperti faktor biologis berupa
ketergantungan nikotin dan genetik, juga faktor lingkungan berupa

pengaruh orang tua, pengaruh teman sebaya, dan paparan iklan.
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